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Abstract—Return On Equity is a basic factor for assessing
profitability through the company's profit growth rate. This
study examines the effect of Board of Commisioner, Islamic
Social Reporting, Third Party Funds on Return On Equity. The
object of this research is Islamic Banking which is registered with
the Financial Services Authority in the 2016-2018 period. The
sample research technique was carried out using a purposive
sampling method and obtained a research sample of 11 Islamic
commercial banks registered with the Financial Services
Authority in the 2016-2018 period. The type of data used is
secondary data in the form of financial reports and bank annual
reports. This study uses multiple linear regression analysis,
classic assumption test, and hypothesis testing. The results of the
study using multiple regression analysis indicate that Board of
Commisioner and Islamic Social Reporting disclosures do not
have a significant effect on Return On Equity, Third Party Funds
have a significant effect on Return On Equity. The results of the
F-test state that the independent variables together have a
significant effect on the dependent variable.

Keywords—Board of Commisioner, Islamic Social
Reporting, Third Party Funds, Return On Equity

Abstrak—Return On Equity merupakan suatu faktor
dasar untuk menilai profitabilitas melalui tingkat pertumbuhan
laba perusahaan. Penelitian ini menguji pengaruh Dewan
Komisaris Independen, Islamic Social Reporting, Dana Pihak
Ketiga terhadap Return On Equity. Objek penelitian ini adalah
Perbankan Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan
pada periode 2016-2018. Teknik penelitian sampel dilakukan
dengan menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh
sampel penelitian sebanyak 11 Bank Umum Syariah yang
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan pada periode 2016-2018.
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan
keuangan dan laporan tahunan bank tersebut. Penelitian ini
menggunakan analisis regresi linear berganda, uji asumsi klasik,
dan uji hipotesis . Hasil penelitian dengan menggunakan analisis
regresi berganda menunjukkan bahwa Dewan Komisaris
Independen dan pengungkapan Islamic Social Reporting tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity, Dana Pihak
Ketiga berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity. Hasil
uji-F menyatakan bahwa variabel-variabel bebas secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel
terikat.

Kata kunci—Dewan Komisaris Independen, Islamic Social

Reporting, Dana Pihak Ketiga, Return On Equity

I. PENDAHULUAN

Bank syariah hadir sebagai lembaga keuangan yang
melaksanakan kegiatannya berdasarkan pada prinsip Islam,
sedangkan menurut UU No. 21 tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah, bank syariah adalah bank yang
menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah,
atau prinsip hukum Islam yang diatur dalam fatwa Majelis
Ulama Indonesia seperti prinsip keadilan dan keseimbangan
(‘adl wa tawazun), kemaslahatan (maslahah), universalisme
(alamiyah), serta tidak mengandung gharar, masyir, riba,
zalim dan objek yang haram. Sistem bank syariah
menekankan pada konsep profit and loss sharing yang
artinya segala bentuk ketugian atau keuntungan yang
dialami akan dibagikan secara merata kepada pihak terkait.

Kinerja keuangan merupakan gambaran dari apa yang
telah dilakukan oleh perusahaan. Rasio yang umum
digunakan dalam pengukuran kinerja keuangan adalah rasio
profitabilitas yaitu return on equity (ROE) karena ukuran
rasio ini mudah dipahami oleh perusahaan dan rasio tersebut
benar-benar menggambarkan kinerja keuangan perusahaan
termasuk perusahaan perbankan.

Kinerja keuangan perusahaan juga dapat ditentukan dari
sejauh mana perusahaan serius dalam melakukan tata kelola
perusahaan yang baik, semakin serius perusahaan
menerapkan GCG maka kinerja keuangan perusahaan
makin meningkat.

Selain penerapan tujuan perbankan syariah itu sendiri,
dalam konteks Islam masyarakat juga mempunyai hak untuk
mengetahui berbagai informasi mengenai aktivitas apa saja
yang dilakukan oleh sebuah organisasi. Hal ini dilakukan
untuk memantau apakah organisasi tersebut masih
menjalankan kegiatan organisasinya sesuai dengan prinsip
syariah. Salah satu cara untuk memberikan pengungkapan
penuh dalam konteks Islam yaitu dengan penerapan Islamic
Social Reporting (ISR). Islamic Social Reporting
merupakan alternatif pengukuran untuk memberikan
pengungkapan penuh dalam konteks Islam.

Sumber dana pihak ketiga merupakan sumber dana
terpenting bagi kegiatan operasi suatu bank dan merupakan
ukuran keberhasilan bank jika bank mampu membiayai
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operasinya dari sumber dana ini. Dengan demikian semakin
tingginya dana yang dihimpun dari masyarakat, bank
memiliki kesempatan lebih dalam menyalurkan dananya
pada aset-aset produktif seperti penyaluran
kredit/pembiayaan, penempatan dana pada bank lain,
penempatan pada surat berharga, dan kegiatan usaha
lainnya. Hal tersebut tentunya akan menambah perolehan
laba yang didapat oleh bank. Maka dari itu peningkatan dana
pihak ketiga memiliki pengaruh positif terhadap perolehan
laba atau profitabilitas
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik
mengambil judul “Pengaruh Dewan Komisaris Independen,
Pengungkapan Islamic Social Reporting Dan Dana Pihak
Ketiga Terhadap Return On Equity”
Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan menganalisis :
1. Perkembangan Dewan Komisaris Independen,
Pengungkapan Islamic Social Reporting, Dana
Pihak Ketiga dan Return On Equity pada Bank
Umum Syariah Indonesia periode 2016-2018.
2. Perngaruh  Dewan  Komisaris Independen,
Pengungkapan Islamic Social Reporting dan Dana
Pihak baik secara simultan atau parsial terhadap
Return On Equity pada Bank Umum Syariah
Indonesia periode 2016-2018.

II.  LANDASAN TEORI.

1. Dewan Komisaris Independen

Dewan Komisaris Independen adalah dewan yang
bertugas untuk melakukan pengawasan dan memberikan
nasihat kepada direktur perusahaan. Komisaris independen
membantu  merencanakan strategi jangka panjang
perusahaan dan secara berkala melakukan review atas
implementasi strategi tersebut. Hal ini dapat dirumuskan
sebagai berikut:

DKI = Jumlah komisaris mdt':penlden x 100%

Jumlah dewan komisaris
2. Pengungkapan Islamic Social Reporting

Dalam konteks Islam, tanggung jawab sosial individu
yang disebutkan dalam al Qur'an dan Sunnah juga
diterapkan pada perusahaan. Sejalan dengan konsep ini,
tujuan utama dari bisnis Islam adalah untuk mendapatkan
ridha Tuhan (Allah SWT) dengan mematuhi Quran dan
Sunnah. Islam menganggap bisnis sebagai bentuk ibadah
kepada Allah SWT. Bisnis harus betujuan mencari
keuntungan tetapi harus dicapai dengan cara-cara syariah
Maali (2006). Indeks ISR adalah item-item pengungkapan
yang digunakan sebagai indikator dalam pelaporan kinerja
sosial institusi bisnis syariah. Haniffa (2002) membuat lima
tema pengungkapan Indeks ISR, yaitu Tema Pendanaan dan
Investasi, Tema Produk dan Jasa, Tema Karyawa, Tema
Masyarakat, dan Tema Lingkungan Hidup. Rasio ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:
_Jumlah skor disclosure yang dipenuhi

Jumlah skor maksimum

3. Dana Pihak Ketiga
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Dana pihak ketiga (DPK) yang dijelaskan dalam
UU Perbankan RI No0.10 tahun 1998 tentang
perbankan adalah dana yang dipercayakan oleh
masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian
penyimpanan dana dalam bentuk giro, deposito,
sertifikat deposito, tabungan, dan atau bentuk
lainnya yang dipersamakan dengan itu. Hal ini

dapat dihitung dengan rumus:
DPK = Giro Wadi’ah + Tabungan Wadi’ah + Tabungan

Mudharabah + Deposito Mudharabah

4, Return On Assets

Return On Equity sering disebut rentabilitas modal
sendiri dimaksudkan untuk mengukur seberapa banyak
keuntungan yang menjadi hak pemilik modal sendiri. Rasio
ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Net Income
ROE = ———x 100%
Total Equity

ITT. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.
TABEL1.1UNT

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Std.
Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) 511159 3.222] .003]
ISR -.133 150 -.143] -.901 373
DKI -091f 062 -.237 -1.457 156
DPE -014] 005 -.457] -2.862 _003|

a. Dependent Variable: ROE

hasil olahan spss 16, 2020

Pengaruh Dewan Komisaris Independen,
Pengungkapan Islamic Social Reporting Dan Dana Pihak
Ketiga terhadap Return On Equity. Dapat dilihat pada tabel
1.1 Dewan Komisaris Independen (X1) t hitung memiliki
nilai sebesar negatif 1,457 Dengan menggunakan pengujian
dua sisi dan taraf signifikan 5% serta derajat kebebasan
df=n-k-1 (33-4-1= 28), maka diperoleh T-tabel sebesar
2,048. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai T-hitung
lebih kecil dari T-tabel 1,457 < 2,048 maka hal tersebut
menunjukan bahwa tidak ada pengaruh dari variabel DKI
terhadap ROE, selanjutnya variabel Pengungkapan ISR
(X2), memiliki T-hitung negatif -0,901 sehingga dapat
disimpulkan bahwa nilai t hitung lebih kecil dari t Tabel
yaitu 0,901 > 2,048 maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat pengaruh dari variabel pengungkapan ISR terhadap
ROE, dan Dana Pihak Ketiga (X3) memiliki T-hitung
sebesar negatif -2,862 Karena nilai t hitung bernilai negatif,
maka dilakukan uji t disisi kiri, sehingga dapat disimpulkan
bahwa nilai t hitung lebih besar daripada t Tabel yaitu 2,862
> 2,048. Maka hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan antara varibel Pengungkpan Dana
Pihak Ketiga terhadap ROE.

TABEL1.2UJF

Sumber :
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Coefficients*

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Std.
[Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) S 159 3222 003

ISR - 1351 150 -.143] -9001 375

DKI -001| .062 -.237 -1.457] 156}

DPEK -014] .005 -.457 -2.862] 008}
a. Dependent Variable: ROE

Sumber : hasil olahan spss 16, 2020.

Nilai F- tabel dengan df = 33 (df = n-(k+1)) dimana (n)
adalah jumlah sampel , (k) adalah jumlah variabel
independen ma didapatkan nilai 2,71. Sehingga dengan nilai
F-hitung 4,320 berarti F-hitung > dari F-tabel dan angka
signifikansi 0,012 < 0,05 maka H, ditolak. Maka dapat
disimpulkan, secara simultan variabel Dewan Komisaris
Independen, Pengungkapan Islamic Social Reporting Dan
Dana Pihak Ketiga terhadap Return On Equity pada Bank
Umum Syariah Indonesia periode 2016-2018.

TABEL 1. 1 ANALISIS REGRESI BERGANDA

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Std.
Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) s1| 159 3.222] .003]
ISR -133  .1350] -.143] -.901 375
DKI -.091| 062 -237 -1.457] 156
DPEK -014)  .005] -457] -2.862] _008|

a. Dependent Variable: ROE

Sumber : hasil olahan spss 16,2019.

Berdasarkan hasil perhitungan Tabel 1.3 dengan
program SPSS diketahui bahwa persamaan regresi adalah
sebagai berikut: Nilai dari koevisien o= 0,511, Bx;=-0,091
, Px,=-0,135, Px;=-0,014. Sehingga persamaan pertama
dapat diketahui sebagai berikut:

ROE = 0,511+ (-0,091) DKI + (-0,135 ) ISR + (-
0,014)DPK +e

Maka berdasarkan hasil analisis regresi tersebut
didapatkan nilai konstanta sebesar 0,511 yang berarti bahwa
jika nilai dari variabel DKI (x;), Pengungkapan ISR (x,)
dan Dana Pihak Ketiga (x3) sama dengan nol, maka ROE
(YY) sebesar 0,511. Kemudian besarnya koefisien dari tiap
variabel independen dapat dijelaskan bahwa:

1. DKI (x;) mempunyai nilai koefisien regresi sebesar
negatif 0,091 yang berarti bahwa apabila terjadinya
penurunan terhadap nilai GCG sebesar 1% maka
akan meningkatkan ROE (YY) sebesar 0,091.

2. Pengungkapan ISR (x,) mempunyai nilai koefisien
regresi sebesar negative 0,135 yang berarti bahwa
setiap penurunan Pengungkapan ISR sebesar 1%
maka akan meningkatkan ROE () sebesar 0,135.

3. Dana Pihak Ketiga (x5) mempunyai nilai koefisien
regresi sebesar negative 0,014yang berarti bahwa
setiap penurunan Dana Pihak Ketiga sebesar 1%
maka akan meningkatkan ROE (Y) sebesar 0,014.

TABEL 1.4 KOEFISIEN DETERMINASI
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Model Summary®

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 5363 309 237 {04615 1.628

a. Predictors: (Constant), DPK_ ISR, DKI

Berdasarkan tabel 1.4 di atas bahwa nilai R-square yang
di dapatkan sebesar 0,309. Yang berarti menunjukan
kontribusi atau pengaruh variabel DKI (X1), Pengungkapan
ISR (X2) dan Dana Pihak Ketiga (X3) terhadap ROE (Y) ,
berarti pengaruh DKI (X1), Pengungkapan ISR (X2) dan
Dana Pihak Ketiga (X3) sebesar 30,90 % terhadap ROE (YY),
sedangkan sisa nya 69,10% dipengaruhi oleh variabel
lainnya yang tidak masuk kedalam penelitian.

IV. KESIMPULAN.

1. Pelaksanaan Dewan Komisaris Independen pada
perbankan syariah di Indonesia periode 2016-2018
yang diproksikan dengan Dewan Komisaris
Independen. Perkembangan nilai rata-rata dewan
komisaris independen mengalami pergerakan yang
fluktuatif tiap tahunnya. Nilai dewan komisaris
independen terbesar dimiliki oleh Bank BRI
Syariah.

2. Perkembangan Islamic Social Reporting pada
perbankan syariah di Indonesia periode 2016-2018
rata-rata mengalami peningkatan. Perkembangan
nilai rata-rata Islamic Social Reporting mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Hal tersebut dapat di
indikasikan bahwa perbankan syariah di Indonesia
sudah  cukup  memiliki  kesadaran  dalam
melaksanakan dan mengembangkan fungsi sosial
dan pelaporan social dengan baik.

3. Perkembangan Dana Pihak Ketiga pada Bank
Umum Syariah di Indonesia tahun 2016-2018 yang
mengalami peningkatan dari tahun ketahunnya,
namun ada beberapa bank umum syariah yang
mengalami pergerakan yang fluktuatif dan satu
bank umum syariah yang mengalami penurunan
Dana Pihak Ketiga disetiap tahunnya. Bank Umum
Syariah yang mengalami peningkatan jumlah Dana
Pihak  Ketiga disetiap tahunnya  sangat
mendominasi. Ada 6 bank yang mengalami
peningkatan Dana Pihak Ketiga diantaranya adalah
BCA Syariah, BNI Syariah, BRI Syariah, BTPN
Syariah, Bank Mega Syariah, dan Bank Syariah
Mandiri.

4. Perkembangan Return On Equity pada Bank Umum
Syariah di Indonesia tahun 2016-2018 mengalami
pertumbuhan yang bervariasi. Beberapa Bank
Umum  Syariah lebih banyak mengalami
penurunan, selain itu ada yang mengalami
peningkatan dan fluktasi. Salah satu bank umum
syariah yang mengalami penurunan dari tahun
2016-2018 yaitu Victoria Syariah dengan nilai
10,52%, 6,52%, dan 5,86%.

5. Secara simultan, Variabel Dewan Komisaris
Independen , Pengungkapan ISR dan Dana Pihak
Ketiga berpengaruh signifikan terhadap ROE pada
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perbankan syariah di Indonesia periode 2016-2018
dengan nilai probability yaitu 0,012. Hal ini
menunjukan bahwa jika pada perbankan syariah di
Indonesia  periode  2016-2018 mampu
meningkatkan laba perusahaannya.

6. Secara parsial, Variabel Dewan Komisaris
Independen dan Pengungkapan ISR tidak
berpengaruh terhadap ROE, Variabel Dana Pihak
Ketiga berpengaruh signifikan terhadap ROE

V. SARAN.

1. Bagi Peneliti Selanjutnya menambahkan periode
penelitian agar efek dari Dewan komisaris
independen  dapat lebih  dirasakan  dalam
mempengaruhi Return On Equity pada Perbankan
Syariah di Indonesia. Selain itu, peneliti selanjutnya
disarankan meneliti menggunakan variable lain
yang dapat mempengaruhi Return On Equity. Hal
tersebut bertujuan agar semakin memperkuat hal
apa saja yang dapat mempengaruhi Return On
Equity.

2. Bagi Perusahaan/Perbankan Agar dana lebih
optimal maka sebaiknya perusahaan/ perbankan
syariah dalam penghimpunan dana dari masyarakat
atau yang disebut dengan dana pihak ketiga lebih
ditingkatkan lagi untuk meningkatkan profit atau
keuntungan. Salah  satunya dengan cara
meningkatkan promosi atas produk simpanan
berupa Giro Wadiah, Tabungan Wadiah dan
Mudharabah serta Deposito Mudharabah kepada
nasabah serta berhati-hati dalam pengelolaan dana
tersebut.

3. Bagi Pemerintah untuk membuat kebijakan dalam
pelaporan secara Islam pada perbankan dan
perusahaan syariah. Bank Indonesia dan Otoritas
Jasa Keuangan juga agar lebih efektif dalam
melakukan pembagian peran dalam melakukan
pengawasan lembaga keuangan.
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